BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Naskah Kitab Abharul Qur’an
karya KH. Muntoha Al-Khafidz
1. Biografi KH. Muntoha Al-Khafidz

KH.Muntoha Al-Khafidz adalah salah satu ulama’
tersohor di Nusantara, kekarismatikan, kewibawaan beliau
tidak bisa di pungkiri, sejarah hidup beliau yang yang
harum tertancap jelas pada panel sejarah negeri
ini.KH.Muntoha Al-Khafidz merupakan pengasuhdari
Pondok Pesantren Takhfidzul Qur’an Al-Asyariyyah, yang
di dirikan pada tahun 1832 oleh KH. Muntoha bin Nida’
Muhammad.*

KH. Muntoha Al-Khafidz lahir pada tanggal 27
januari 1912,> namun berdasarkan data lain beliau lahir
pada tanggal 9 Juli 1912.%lahir dari pasangan KH. Asy’ari
dan  Nyai.HJ.Sarinah.KH.Asy’ari ~ sendiri  merupakan
ketrunan dari Hamamang-Kurat IV. Jika diper jelas lagi
dengan silsilahnya dengan ditarik ke atas maka akan
namapak silsilah lengkap beliau yakni, KH. Muntoha bin
KH. Asy’ari bin KH. Aburrohim bin KH. Muntoha bin
nida’ Muhammad Sholih R.M. Sandiyo BP Ngabehi K.
Muhammad Ikhsan (Kyai Nur Imam Mangli) bin
Hamangkurat IV (R.M Surya putra atau Kyai Syaikh
Syamsudin atau Kiyai Wongso Taruna Yang beristri R.Rr.
Irawati binti Untung Suropati.*

Jika dilihat dari silsilah tersebut, mbah mun
(panggilan akrab KH. Muntoha Al-Khafidz) masih
keturunan darah biru dengan nama lengkap KH. Mutoha
bin Nida’ Muhammad atau R. Hadiwijaya itulah pendiri

Shoffan Rizki, wawancara oleh penulis: 20 Januari, 2022, wawancara

3, transkip.
Syahrul Hidayat dan Kevin W. Fogg.“Profil Anggota Muntoha”
komstituante, net.Accessed Maret 24,

2022.http://www konstituante,net/en/profile/NU_muntoha.

3samsul Munir Amin. KH. Muntoha Al-Khafidz: Pecinta Al-Qur’an
Sepanjang Hayat,(Bantul: Pustaka Pesantren, 2020), 27.
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pondok pesantren Asy’ariyah yang duluya bernama
padepokan kali krupuk atau pesantren kalibeber.

Adapun ibu dari mbah mun Hj. Safinah masih
keturunan Kyai Asmorosufi, seorang ulama’ dimasanya
yang menyebarkan agama islam di wilayah wonosobo
bagian selatan. Makamnya terletak di bagian belakang
masjid komplek pesantren As-syufiyah Desa Bendosari
kecamatan sapuran.

Dengan melihat nasab kedua orang tuanya, mbah
mun besar dan lahir dari keluarga islami dan terhormat, tak
heran jika beliu menjadi tokoh besar pada masanya
sekaligus sebagai pejuang kemerekaan Indonesia.Pada
masa mudanya mbah mun menimba ilmu dasar tentang Al-
Qur’an dan ilmu keislaman langsung dari kedua orang
tuanya, setelah merasa cukup beliau melanjutkan
perjalanan menimba ilmu ke pesantren-pesantrenlainnya.
Dalam perjalannya mbah mun selalu menempuh perjalanan
dengan berjalan kaki, di setiap melakukan perjalan ke
pesantren satu ke pesantren yang lainnya, mbah mun
menggunakan waktu istirahatnya untuk menyelesaikan
bacaan Al-Qur’annya.Adapun pesantren yang telah beliau
singgahi adalah pesantren Kaliwungu, pesantren Krapyak
(KH.Munawir) ~ dan  pesantren  Termas  Pacitan
(KH.Dimyati).Jadi, sanad Al-Qur’an beliau bersanad pada
tiga ulama’ Al-Qur’an yang terkenal di Jawa Tengah,
meskipun beliau di Termas diyakini belajar dan mendalami
ilmu agama seperti hadits, figih dan ilmu-ilmu Al-
Qur’an.’Setelah dirasa cukup mbah mun memutuskan
untuk pulang ke Kkalibeber untuk  melanjutkan
kepemimpinan pondok pesantren Al-Asy’ariyyah pada
tahun 1950.

Kecintaan yang amat sangat mendalam mbah Mun
terhadap Al-Qur’an teryata twrbwntuk dari pola
pendidikan orang tua beliau dan guru-gurunya.Waktu yang
beliau tempuh tidak lepas dari Al-Qur’an. Beliau rutin
menghatamkan Al-Qur’an seminggu sekali, kesuksesan
beliau menjadi hafidz Al-Qur’an tidak lepas dari riyadloh
ayah handanya. Bahkan mun berkata: ‘“sebenarnya

SAmin, 43.
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hafidzku tidak lebih dari riyadloh dari bapakku, bukan
karena riyadlohku”.°

Kecintaan mbah mun terhadap Al-Qur’an , tidak
hanya terwujud dari lisannya yang sealau mengulang-ulang
kalamullah, namun juga Nampak pada perilaku beliau
dalam kehidupan sehari-hari. Spesifikasi keilmuan beliau
dalam memahami Al-Qur’an dan Sunnah menumbuhkan
kepribadian yang tangguh dalam diri mbah mun itu sendiri,
sehingga dalam Kiprah hidup yang beliau jalani merupakan
bentuk implementasi dari Al-Qur’an dan Sunnah.Beliau
berdakwah kesana kemari demi terwujudnya cita-cita
membumikan Al-Qur’an, dengan media social, politik, dan
kegamaan.

Mbah mun memiliki pengalaman luas sebagai
aktivis dan politisi. Namun, penulis di sini tidak akan
membahas hal tersebut secara detail. Dalam kiprahnya,
mbah mun amat sangat paham dengan pentingnya menjaga
Al-Qur’an dari sisi redaksi Al-Qur’an itu sendiri dengan
persis seperti sebagaimana Al-Qur’an itu
diturunkan.Amanah menjaga Al-Qur’an dari sisi redaksi
kemudian beliau wujudkan dalam bentuk pondok
pesantren, dengan namaPondok Pesantren Takhfidzul
Qur’an Al-Asy’ariyyah.’

Pondok Pesantren Takhfidzul Qur’an Al-
Asy’ariyyah  yang di asuh oleh mbah mun telah
mengalami beberapa regenerasi hingga pada pengasuh saat
ini, dari data yang penulis dapatkan, regenerasi sudah
terjadi enam kali dan KH. Muntoha Al-Khafidz adalah
pengasuh ke-4 dari enam pengasuh tersebut.Adapun
pengasuh-pengasuh tersebut. Pertama KH Muntoha bin
Nida’ Muhammad, kedua KH. Abdurrahim bin Muntoha,
ketiga KH. Asy’ari, keempat KH. Muntoha Al-Khafidz,
kelima KH. Achmad Fagih, keenam Gus Itab.

Selain itu mbah mun juga mendirikan lembaga
pendidikan formal sebagai bentuk pentingnya mensyiarkan
agama secara luas.Lebih dari itu, beliau juga

®Amin, 66.
"Shoffan Rizki, wawancara oleh penulis: 20 Januari, 2022, wawancara
3, transkip.
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mengisyaratkan tentang pentingnya integrasi sains dengan
Al-Qur’an,dengan mendirikan sekolah umum/formal
dengan kurikulum ke-takhassusan.Yakni: 1. SD Takhasus
Al-Qur’an, 2. SMP Takhasus Al-Qur’an, 3. SMA Takhasus
Al-Qur’an, 4. SMK Takhasus Al-Qur’an, 5. Universitas
Sains Al-Qur’an (UNSIQ). Harapan beliau, dengan
berdirinya lembaga-lembaga formal ini bisa memahamkan
syariat-syariat agama kepada masyarakat luas dengan
pemhaman bahwa hidup in harus seimbang antara
pengetahuan akhirat juga dunia.
. Naskah Kitab 4bharul Qur’an

Kitab Abharul Qur’an merupakan kitab yang
membahas ulumul Qur’an dan fadilah Al-Qur’an.kitab ini
merupakan kitab yang nisbatkan kepada romo yai KH.
Muntoha Al-Khafidz oleh murid beliau yang bernama
Muhammad Rois Syuhada’ Al-Khafidz.Sejarah Kitab
Abharul Qur’an ini berawal dari perintah Abah Fagih®
(putra KH.Muntoha Al-Khafidz) kepada satrinya pada saat
peringatan 40 hari wafatnya KH.Muntoha Al-Khafidz
sekitar bulan januari 2005.Namun, kiyai rois memberikan
pemaparan yang berbeda saat diwawancarai oleh saudara
Khoirul Anwar yang dikutip pada penelitianya.’Abah
Fagih menginstruksikan untuk membenahi kitab-kitab
beliau dan mencari catatan kecil yang ada dalam kitab
yang berisi dalil hadits maupun kata-kata mutiara. Setelah
catatan-cataran itu terkumpul beliau (Abah Fagih)
menyuruh beberapa santrinya untuk mempelajari dan
mejabarkan catatan tersebut, dan kemudian di Taskhih oleh
Kiyai Khozin (Almarhum)'®untuk di bukukan, dengan
disusun/ditulis oleh Kiai Rois Syuhada’ pada tahun 2005
Masehi.

Pada wawancara yang kami dapatkan dari beliau
kyai Rois bahwa beliau hanya memindahkan kutipan dari

8 Muhammad Roisy Syuhada’, wawancara oleh penulis: 20 Januari,

2022, wawancara 3, transkip.

® Muhammad Khoirul Anwar Aditia, Al-Qur’an Dalam Pandangan KH.

Muntoha Al-Khafidz (Kajian Kitab Abharul Qur’an), 29.

Okyai Khozin di makamkan di pesarean Karangsari, sebagai

penghormatan kepada kyai Khozin, Kyai Faqgih berwasiat agar dimakamkan di
dibawah samparan atau kaki kiyai Khozin sebagai bentuk penghormatan.
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catatan atau kitab mbah mun, kemudian atas inisiatif beliau
sendiri menyusunnya seperti yang ada pada kitab Abharul
Qur’an saat ini.Ketika penulis ditanyai kenapa
penulisannya tidak sistematik?Kiyai Rois dengan tegas
beliau mengakui bahwa ini merupakan karya tulis beliau
yang pertama kali dengan tema yang mulanya sangat
banyak, dan beliau tidak sempat menulisnya terlebih
dahulu, lalu beliau menulis dengan focus hanya pada
keutamaan al-Quran dan adab.Selain itu, karena beliau
menulis menggunakan tangan, sehingga terkadang ada
susulan materi yang baru ditemukan dan bagian itu
diletakkan di bagian akhir™.

Setelah kurang lebih mendapatkan 50 halaman,
beliau rasa tulisan itu sudah cukup untuk dijadikan bahan
kajian bagi parab santri.Dengan hamalam yang hanya 50
lembar dirasa tidak terlalu tebal atau terlalu tipis bagi
santri.Kemudian beliau membawa Kitab tersebut kepada
Kiyai Chozin, guru ngaji kitab kuning mbah Mun, bahkan
hingga beliau sepuh.

Setelah mendapatkan restu dari Kiyai Chozin,
beliau (kiyai Rois) menyerahkan naskah itu kepada Kiyai
Fagih supaya disalin dan diperbanyak untuk para
santri.Cetakan pertama itu diperkirakan terjadi pada tahun
2006, dan masih banyak tersimpan di Perpustakaan PPTQ
Al-Asy’ariyyah.

Kitab Abharul Qur’an secara bahasa memiliki arti
samudra Al-Qur’an, namun secara akademik Abharul
Qur’an berarti inti Al-Qur’an. kitab ini memiliki beberapa
Fasal/Bab diantaranya adalah: pertama tentang inti Al-
Qur’an, kedua temtang keutamaan Al-Qur’an, ketiga
tentang keutamaan Al-Qur’an, keempat keutamaan orang
hafal Al-Qur’an dan keluarganya, kelima perintah menjaga
Al-Qur’an supa tidak melupakannya, keenam tentang
beberapa bagian dari membaca Al-Qur’an dan
menghatamkannya, ketujuh sunah medengarkan seseorang

! Muhammad Roisy Syuhada’, wawancara oleh penulis: 20 Januari,
2022, wawancara 3, transkip
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sedang khatam Al-Qur’an, kedelapan tentang adab
membaca Al-Qur’an.*?

B. Deskripsi Dan Analisis Data Penelitian
1. Deskripsi keutamaan membaca Al-Qur’an dalam
naskah kitab Abharul Qur’an karya KH. Muntoha Al-
Khafidz

Deskripsi naskah sangat berguna untuk memilih
naskah mana yang paling baik, berhubung yang diteliti
oleh preliti hanya ada satu kitab maka tidak perlu adanya
perbandingan, pada dasarnya deskripsi naskah tidak ada
ketentuan pasti mengenai seberapa banyak hal yang harus
dideslripsikan, namun semakin rinci dan luas informasi
sebuah  deskripsi  menunjukkan  kecermatan  dan
kesungguhan seorang filolog. Maka dalam penelitian
naskah Abharul Qur’an ini akan menggunakan metode
kodikologi sebagai bentuk kesungguhan penulis dalam
menjalankan penelitian ini, kodikologi sendiri adalah ilmu
tentang kodeks (penaskahan) yang memperlajari segala
aspek naskah, mulai dari tempat penelitian naskah, bahan,
umur sefrta motivasi penulis menulis naskah.*

Adanya deskripsi naskah bertujuan untuk
menginformasikan keadaan fisik dan non-fisik naskah yang
sedang diteliti, dengan mengenali sesempurna mungkin
dan kemudian menempatkannya sebagai sejarah. Dengan
motode pendeskripsian naskah sebagai berikut.

1) Tempat Penyimpanan Naskah
Tempat penyimpanan berada di perpustakaan
Al-Asy’ariyah.
2) Apa judul naskah
Naskah brjudul Abharul Qur’an
3) Siapa yang menulis
Penulis naskah bernama KH.Muhammad Rois
Syuhada’.
4) Sampul naskah
Sampul naskah berwarna oranye dengan
keadaan baik.

2Syuhada’, Abharul Qur’an, 50.
3siti Baroroh Baried dkk, pengantar teori filologi, 56.
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5) Penjilidan
Penjilidan baik tidak ada kecacatan, tidak ada
halaman yang hilang atau lepas
6) Bagaimana Ukuran Naskah
Setelah melakukan pengkuran, panjang naskah
21cm, lebar naskah 16¢cm lebih 2mm.
7) Jumlah Halaman
Setelah melakukan perhitungan pada naskah
terdapat terdapat 52 halaman dengan satu satu lembar
sebagai kata pengantar pada lembar terdepan setelah
cover dan satu daftar isi pada akhir naskah sebelum
lembaran kosong.
8) Ukuran Teks dan Baris
Ukuran teks Adapun baris yang terdapat pada
naskah kitab Abharul Qur’an rata-rata meiliki 13 baris
perhalaman ada beberapa yang berisi 11 dan 17 baris.
9) Bahasa dan Aksara pada naskah
Naskah berbahasa Arab dan ditulis dengan
aksara Arab.
10) Hiasan
Di bagian pinggir naskah terdapat garis-garis
dengan sedikit hiasan bunga pada setiap lembar, pada
cover terdapat motif garis-garis khas di tengah dan
sedikit gambar bunga pada sudut-sudutnya.
11) Manggala
Terdapat manggala pada naskah, mengulas
tentang puja-puji syukur atas terkumpulnya pemikiran
KH.Muntoha Al-Khafidz pada naskah kitab Abharul
Qur’andengan ditulis oleh penulis naskah'* dengan
gagasan dari keluarga besar KH. Muntoha Al-Khafidz,
yakni abah fagih."®
12) Kolofon
Setelah isi teks terdapat daftar isi yang
membahas tentang pembagian pembahasan yang ada
pada naskah, di tulis oleh penulis sendiri®

! Kiyai Muhammad Rois Syuhada’

% Muhammad Roisy Syuhada’, wawancara oleh penulis: 20 Januari,
2022, wawancara 3, transkip

18 Kiyai Muhammad Rois Syuhada’
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13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

Dihapukkan

Isi teks yang ada pada naskah kitab Abharul
Qur’an berbentuk kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an,
hadits nabi dan kata-mutiara yang berkaitan tentang Al-
Qur’an dan kemudia beberapa dari ayat-ayat Al-Qur’an,
hadits dan kata-kata mutiara itu di jelaskan.
Tanda baca

Tanda baca yang di gunakan pada naskah yakni
tanda Tanya, yang bertempat di nomor 29 dengan
bentuk ?yang digunakan untuk tanda sebuah
pertanyaan.
Isi Naskah

Isi teks yang ada dalam naskah lengkap, dengan
pembahasan tentang Ulumul Qur an.
Jenis Naskah

Naskah berjenisulumul Qur’anyakni sebuah
kajian keagamaan yang berfokus pada Al-Qur’an.
Bahasa Naskah

Menggunakan bahasa arab, dengan dialek
campuran, dan tidak ditemukan bahasa lain didalamnya.
Pengarang, Penyalin, Tanggal dan Tempat Penulisan

Syukur Alhamdulillah pada kolofan nakah kitab
Abharul Qur’an ditemukan nama pengarang, yang
berada tepat di bawah judul naskah dengan nama
Muntoha Al-Khafidz kemuidan di bawahnya tertera
nama penulis pada bagian bawahnya dengan nama
Muhammad Rois Suhada’ At-Tambi, dan kemudian
pada bagian paling bawah tertera hak cipta.Penulisan
naskah berada dikediaman bapak KH.Muhammad Rois
Suhada’ pada tahun 2005.
Keadaan Naskah

Kondisi naskah Kkitab Abharul Qur’an sangat
baik, dengan tulisan yang sangat jelas untuk dibaca,
karena memang bisa dikatakan sebagai naskah baru.
Pemilik naskah

Naskah kitab Abharul Qur’an yang asli
dipegang oleh pak Rois Syuhada’ selaku penulis dan
pengumpul isi naskah, kita bisa menemukan salinan
naskah ini di pondok pesantren Al-Asy’ariyyah
wonosobo, di ponpes Al-Asy’airiyyah kitab ini di
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jadikan kajian dalam kegiatan belajar mengajar dan
juga sebagai kurikulum wajib.
21) Catatan
Terdapat catatan kitab yang di nukil pada
beberapa ayat yang terdapat pada isi naskah.Seperti di
halaman 26 dan 27.
22) Umur Naskah
Naskah di tulis pada tahun 2005 seperti yang
tertera pada pemaparan  penulis pada  sesi
wawancara.*’Umur naskah 17 tahun.

2. Suntingan Keutamaan Membaca Al-Qur’an dari
Naskah Kitab Abharul Qur’ankarya KH. Muntoha Al-
Khafidz
a. Hasil Suntingan
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22 Al-Iraqi berkata bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Abdul Muluk bin
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% Muhammad bin Amr Al-Uqail, Ad-Du afa’ Al-Kabir (Bairut: Dar Al-
Kutub Al-llmiah, 1984) Juz 4, 49.

% gyakir, Durotun Nasikhin Fi Al-Wa'di Wa Al-lrsyad, (Surabaya:
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% Qari, Mirgah Al-Mafatih Syarh Al-Misykat Al-Masahih. Sijistani,
Sahih Ibnu Hibban, Juz 2, 45, hadits nomor 768 dari Abu Hurairah.

2 Darimi, musnad Ad-Darimi, 2000, Juz 2, 536, Hadits nomor 3410:
Hambal, Musnad Al-Imam Bin Hambal. Juz 4, 342, hadits nomor 8718, dari Abu
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b. Terjemah Naskah

Hadits-hadits tentang keutamaan membaca Al-
Qur’an sangat banyak, aku akan menyebutkan sedikit
asal tujuan bab ini tercapai karena tidak suka bertele-
tele, diantaranya adalah:

Rosulullah bersabda: “sebaik-baiknya ibadah
umatku adalah membaca Al-Qur’an”.

Dari Aisyah ra, beliau berkata bahwa rosulullah
saw bersabda: “membaca Al-Qur’an didalam sholat
lebih utama dari pada diluar sholat, dan membaca Al-
Qur’an di luar sholat lebih utama dari pada membaca
takbir dan tahlil, takbir lebih utama dari pada shodagoh,
dan shodaqoh lebih utama dari pada puasa, sedangkan

% sSuyuti, Al-ltgan Fi Ulum Al-Qur’an, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
llmiah)Juz 1, 99-100.

% Abu Amr bin Utsman Ad-Dani, At-Tahdid Fi Al-ltgan Wa At-Tajwid
(Amman: Dar Ammar, 2000) 70: Muhammad bin Muhammad Al-Jazari, An-
Nasyr Fi Al-gira ati Al-Asyr (Beirut: Dar Al-Kutub Al-1Imiah) Juz I, 208.

37 Nawawi, At-tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qura’an,
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puasa adalah dinding pembatas dari neraka”. Demikian
disebutkan dalam kitab jami’u saghir.

Dari Mu’ad bin jabal, dia berkata: ketika aku
bersama Rosulullah sawdalam sebuah perjalanan, aku
meminta seraya berkata: “wahai Rosulullah berikanlah
wejangan kepada kami yang bermanfaat bagi kamu
nantinya!”. Maka rosulullah saw bersabda: “jika kalian
menginginkan kehidupan yang sukses, kematian yang
syahid, beruntung di padang mahsyar, mendapat
naungan di hari yang panas, dan petunjuk dari
kesesatan, maka beristiqomahlah membaca Al-Qur’an!,
sebab ia adalah firman tuhan yang maha penyayang,
pelindung dari setan dan pemberat timbangan amal
baik”.

Dari Abu-Hurairah ra, dia berkata: aku
mendengar Rosulullahsaw bersabda: “bacalah Al-
Qur’an, sebab ia akan datang kepada pembacanya di
hari kiamat”. Dalam riwayat lain: “tidaka ada
pertolongan yang lebih utama dari pada Al-Qur’an di
hari kiamat, bahkan par nabi, malaikat atau yang
lainnya”.Satu huruf dari Al-Qur’an lebih utama dari
pada dunia. Demikian disebutkan kitab Al-Majalis Al-
Mishri.

Dari nabi Muhammad saw: ‘“siapapun yang
membaca Al-Qur’an di jalan Allah akan dicatat
bersama orang-orang yang benar, para shohabat, orang-
orang saleh dan mereka itu sebaik-baiknya teman”.

Rosulullah bersabda: “Sebaik-baiknya Kkalian
adalah oaring yang belajar Al-Qur’an dan
mengamalkannya”. Dalam riwatar lain “sesungguhnya
yang paling utama diantara kalian adalah orang yang
belajar Al-Qur’an dan mengamalkannya”. Hadits dari
utsman bin Affan.

Rosulullah  bersabda:  “Allah  berfirman
“siapapun  yang sibuk  membaca  Al-Qur’an
mengalahkan doa kepada ku dan urusan ku maka aku
memberinnya yang lebih utama dari pada pahala orang-
orang yang bersyukur”.

Dari Abu Huroiroh ra, dai berkata; Aku
mendengar Rosulullah bersabda: barang siapa berharap
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dapat bertemu dengan Allah maka muliakanlah
keluarga Allah. Kemudian shahabat bertanya: wahai
Rosulullah apakah Allah memiliki keluarga? Rosulullah
menjawab: ya, kemudian ditanya lagi: siapakah mereka
wahai Rosulullah?, Rosulullah menjawab: keluarga
Allah di dunia adalah orang-orang yang senantiasa
membaca Al-Qur’an, ingatlah bahwa siapapun yang
memuliakan  mereka maka sesunguhnya dia
memuliakan Allah dan akan diberi surga dan siapun
yang menghina mereka maka akan direndahkan oleh
Allah serta dimasukkan neraka. Wahai Abu Hurairah
tidak ada yang lebih mulian dari yang membawa Al-
Qur’an di sisi Allah, ingatlah bahwa orang menjaga Al-
Qur’an adalah orang yang paling mulia di sisi Allah di
bawah derajat para nabi”.

Dari Annas ra bahwa pada suatu hari nabi
Muhammad SAW bersabda: “ingatlah! Aku kan
mengajari kepada kalian tentang umatku yang paling
utama di ahri kiamat. Para sahabat menjawab: ya, wahai
rosulullah. Rosulullah bersabda: orang-orang yang
senantiasa membaca Al-Qur’an, pada hari kiamat Allah
berfirman: wahai Jibril di padang masyar siapa diantara
mereka orang-orang yang pernah membaca Al-Qur’an
untuk berdiri, dipanggil 2 sampai 3 kali maka kemudian
berdiri berjejer berbaris-baris di hadapan Allah tidak
ada yang berbicara satupun di antara mereka hingga
berdirilah nabi, lalu Allah berfirman bacalah dan
keraskanlah suara kalian maka mereka membaca semua
yang diilhamkan Allah kepada mereka, setiap orang
yang membaca akan diangkat derajatnya dengan criteria
keindahan  suaranya, lagunya, ke-khusu’annya,
tdzaburnya, dan  angan-angannya. Kemudian
Allahberfirman: wahai keluargaku apakah kalian tahu
siapakah yang paling berbuat baik kepada kalian di
dunia?. Mereka menjawab: ya, wahai tuhan kami.
Kemudian Allah berfirman: pergilah ke
padangmahsyar! Setiap yang kalian kenal akan
dimasukkan surga bersama kalian”.Dikutip dari kitab
Durrotun Nassikhin.
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Dari kitab Syarhil Masobih disebutkan: apabila
berkumpul suatu jamaah di masjid, lalu bersam-sam
membaca Al-Qur’an tadarus bersama, mka pasti akan
turun ketenangan kepada mereka, mereka diliputi
rahmat dan dikelilingimalaikat dan Allah menyebut-
nyebutnya disisinya”.

Diriwayatkan dari imam Ad-Darini dengan
sanad dari ibnu Abbas RA, beliau berkata: “siapapun
yang mendengarkan satu ayat dari Al-Qur’an maka dia
mendapatkan satu cahaya”.Dan dua hadits menjadi dalil
bahwa membaca Al-Qur’an  bersan-sama itu
disunahkan.

(kisah) diriwayatkandari sbeberapa orang
terpilih  dari orang yang membaca Al-Qur’an,
bahwasanya ketika dating kematian dan sedang dituntun
untuk membaca lailahaillallah Muhammad rosulullah
kemudian mengucapkan “bismillahirrahmanirrokhim
tohaa ma anzalna alaika Al-Qur’an illa tadzkirota
limay yakhsa ’sampai mengucapkan “la ilaha illa huaa
asmaul  khusna’maka Kketika ia tidak berhenti
mengulang-ngulang hingga wafat terhadap inilah ayat
yang mulya maka maut akan melihatnya sebagai
sesuatu yang hidup. Dan ada seorang pengrajin yang
menjual tumbuh-tumbuhan, orang itu lalai terhadap
Allah, ketika diajari kalimat tahlil, katakanlah “lailla
haillallah” justru dia berkata “buket bunganya silahkan
dibeli”. Kita berharap kepad Allah semoga kita wafat
dlam keadaan islam. Demikian dijelaskan dalam kitab
Ruhul bayan.

(Ketahuilah)bahwa tidak boleh membaca Al-
Qur’an dengan bahasa non-Arab baik orang tersebut
pandai bahasa Arab atau tidak, baik didalam sholat atau
diluar sholat. Ketika dibaca dalam sholat maka
sholatnya tidak sah, ini adalah madzhab kita dan jug
imam Malik, imam Ahmad, imam Daud dan Abu Bakar
bin Munzir.

Boleh membaca Al-Qur’an dengan qiroat tujuh
yang telah disepakati, dan tidak boleh selain giroat
tujuh walau dari riwayat yang lemah dari imam giroat
tujuh. Seandainya membaca dengan giroat syadz , maka
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madzahab Syafi’i dan selainnya berpendapat bahwa jik
adibaca didalam sholat maka sholatnya batal jika dia
mengetahui. Apa bila dia tidak tahu maka sholatnya
tidak batal. Demikian disebutkan oleh imam An-
Nawawi.

Ketahuilah bahwa yang disebut giroatadalah
membenarkan bunyi huruf dengan lisannyan hingga
dirinya bisa mendengar, seandainya hurufnya sudah
benar tapi dirinya tidak bisa mendengarkan suaranya
sendiri maka hal tersebut belum bisa dikatakan giro ’ah
menurut pendapat imam Al-Hindiwani dan Al-Fadhli,
keterangan ini ada di sarah kitab yang lebih besar.
Sebab menurutnya gqiroah adalah pekerjaan lisan
sehingga tugasnya adalah membenarkan huruf bukan
memastikan didengar karena pendengaran adalah
pekerjaan telinga atau pendengar bukan tugas
pembaca.Dalam kitab Al-Muhith disebutkan bahwa
yang benar adalah pendapat yang pertama.Hal yang
lebih penting dari giro’'ah adalah benarnya bacaan
supaya jelas artinya dan untuk amalkan.Hal ini selaras
dengan diturunkannya  Al-Qur’an  yaitu untuk
memahami hakikat-hakikat dan amalan, juga selaras
dengan disyariatkannya diam saat  Al-Qur’an
dilantunkan.

Ketahuilah bahwa kecepatan membaca dibagi
menjadi tiga jenis, yang pertama tahqiq takni
memberikan hak-hak huruf seperti memanjangkan mad,
memperjelas hamzah, menyempurnakan harokat,
menjaga bacaan Idzhardan huruf-huruf
tasydidmemperjelas huruf, dan mengeluarkan huruf
dengan jeda antara satu huruf dengan huruf lainnya.
Serta menjaga tata carawaqoftanpa gashr, ikhtilash
danmengeluarkan huruf hidup atau mengidghomkannya
hal itu harus dilakukan dengan melatih lisan dan
lafatdz.

Yang kedua adalah hard, yakni membaca
dengan cepat, ringan, pendek, sukun, ikhtilas, badal,
idghom kabir, meringankan hamzah dan lain-lain sesui
dengan yang diperbolehkan oleh riwayat didertai
dengan menjaga i’rob, dan lafadz, serta huruf yang
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masih jelas madnya, tidak ikhtilas pada semua kharokat,

dan tidak hilang ghunnah, akan tetapi kecepatan ini

menurut sebagian madzhab Ibnu Katsir dan Abu Ja’far
tidak sah giroatnyadan tidak dapat disebut tilawah.

Yang ketiga adalah tadwir, yakni kecepatan
membaca antara tahqiq dan hard, demikian yang
disebutkan dalam kitab Al-ltgan.Selain masalah
kecepatan membaca, disunahkan pula membaca dengan
tartil,adapun perbedaan antara tahgiqgdan tartil adalah
tahgiq digunakan untuk latihan, pembelajaran, dan
ujian. Sementara tartil digunakan untuk tadzabur,
taffakur, dan istimbat hokum. Maka, tahqiq pasti tartil
dan tartil tidak mesti tahqiq.

Membaca Al-Qur’an dengan melihat Al-Qur’an
lebih utama dari pada dengan hafalan.Sebab melihat
muskhaf adalah suatu ibadah, sehingga terkumpul
pahala membaca dan melihat. Hal ini selaras dengan
yang disampaikan imam Ghazali: “mayoritas sahabat
nabi membaca Al-Qur’an dengan melihat muskhaf, dan
metreka tidak suka bila sehari tanpa melihat Al-Qur’an.
. Emendensi naskah kitab Abharul Qur’an

Naskah Kitab Abharul Qur’anadalah naskah asli
dari pengumpulan pemikiran KH. Muntoha Al-Khafidz
yang di tulis dan dikupulkan oleh Kiyai Muhammad
Rois Syuhada’, walaupun ini naskah asli namun tidak
menutup  kemungkinan ada  kesalahan  dalam
penulisannya, entah itu di sengaja atau pun tidak,
mungkin kesalahan itu bukan serta merta kesalahan dari
penulis melainkan bentuk kurang kehati-hatian. Sebagai
bentuk penghomatan dan agar bisa di tampilkan di
sebagai naskah yang layak baca maka perlu diadakan
emendensi (perbaikan).

Dari hasil pembacaan dan suntingan yang telah
dilakukan penulis menemukan 23 kesalahan tulis.
Berikut jenis kesalahannya:

1) Korup adalah kesalahan oleh bacaan tidak jelas atau
robek, pada naskah kitab Abharul Qur’an tidak
ditemukan gejala korup karena memang naskah
merupakan naskah baru.
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2) Ablebsie (salah lihat/silap visual) adalah kesalahan
dalam melihat huruf atau angka yang hampir sama
sehingga penulis salah dalam menulisnya. Pada
naskah kitab Abharul Qur’an tidak ditemukan gejala

Ablebsie

3) Ablemsie (salah lihat/silab visual) yakni tidak tepat
atau kesalahan dalam melihat huruf atau kata yang
mirip bentuknya. Gejala seperti ini bisa dilihat di

table berikut:
Tablel 1: Ablemsie

No plalangy Baris ke Tertulis Emendasi
naskah
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4) Dittografie (rangkap tulisan) adalah perangjapan
huruf, angka, atau kata, atau beberapa kata yang
ditulis berkali-kali.pada naskah kitab Abharul
Qur’an tidak ditemukan gejala Dittografie.

5) Haplografie (langkau tulis) adalah membuang kata,
karena adanya kata yang rangkap atau terdapat
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persmaan secara berturut-turut. pada naskah kitab
Abharul Qur’an tidak ditemukan gejala Haplografie.

6) Haplology (susut bunyi) adalah dua suku kata
namun hanya disebut satu suku kata.pada naskah
kitab Abharul Qur’an tidak ditemukan gejala
Haplology.

7) Lacunaeadalah nagian kata yang terlampaui atau ada
kalimat yang kosong, gejala seperti ini bisa dilihat d
table berikut:

Tabel 2: Lacunae

Halaman | Baris

No i s Tertulis | Emendasi

) Y. V| s Iy [ YAy
5

8) Interpolation adalah penambahan huruf atau kata
atau kalimat karena adanya kekeliruan atau
ketersengajaan, gejala seperti ini bisa dilihat d table
berikut.

Tabel 3: Interpolation

No Halaman | Baris Tertulis | Emendasi
naskah ke
) Y4 v g Caia agiia
Y vit ¥ & oS
T T K AT J

9) Alpokope adalah penghilangan huruf atau suku kata
pada akhir kata.
Tabel 4: Alpokope

No blalagapg Eais Tertulis | Emendasi
naskah ke
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10) Orthographic error (kesalahan ortografi/kesalahan
ejaan) adalah kesalahan ejaan yang dilakukan
penyalin waktu npenyalinan naskah. pada naskah
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kitab A4bharul Qur’an tidak ditemukan gejala
Orthographic error, karena naskah yang diteliti
belum mengalami penyalinan, kecuali dalam bentuk
fotocopi.

11) Sout du meme adalah penghilangan suatu kata atau
kalimat karena unsure lupa atau terlampaui karena
adanya kata yang hampir sama.pada naskah Kitab
Abharul Qur’an tidak ditemukan gejala Sout du
meme.

12) Conjungtif error (kesalahan konjungkasi) adalah
sesalahan berulangkali yang dilakukan oleh penyalin
naskah.pada naskah kitab Abharul Qur’an tidak
ditemukan gejala Conjungtiferror, karena naskah
yang diteliti belum mengalami penyalinan.

13) Peculiar error (kesalahan khas) adalah kesalahan
mencolok pada naskah.

3. Bagaimana analisis keutamaan membaca Al-Qur’an
dalam naskah kitab Abharul Qur’ankarya KH. Mntoha
Al-Khafidz

Naskah kitab Abharul Qur’an merupakan Kitab
yang membahas ulumul Qur’an dan fadilah-fadilahAl-
Qur’an dengan mmenempatkan beberapa fasal yakni,
pertama tentang inti Al-Qur’an, kedua temtang keutamaan
Al-Qur’an, ketiga tentang keutamaan Al-Qur’an, keempat
keutamaan orang hafal Al-Qur’an dan keluarganya, kelima
perintah menjaga Al-Qur’an supa tidak melupakannya,
keenam tentang beberapa bagian dari membaca Al-Qur’an
dan menghatamkannya, ketujuh sunah medengarkan
seseorang sedang khatam Al-Qur’an, kedelapan tentang
adab membaca Al-Qur’an.*® Dalam pembahasan ini penulis
berfokus pada satu tema yang ada di dalam kitab Abharul
qur’anyakni, keutamaan membaca Al-Qur’an.

Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa kitab
Abharul Qur’an terdiri dari bebrapa pembahasan, dalam
bab keutamaan terdapat dua Fasl pertama, yakni Fasl Fi
Bayani Jawahiril Al-Qur’an dan Fasl Fi Bayani Fadhoil
Al-Qur’an.pada kesempatan ini penulis menjelaskan sesuai
dengan tema yang di usung yakni, keutamaan membaca

% Syuhada’, Abharul Qur’an, 50.
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Al-Qur’an.pada fasal keutamaan membaca Al-Qur’an
terdapat beberapa focus pembasan, sebagai berikut:
1) Membaca Al-Qur’an ibadah utama
Al-Qur’an'merupakan wahyu yang diturunkan
kepada nabi Muhammad dengan perantara malaikat
jibril  secara  berangsur-angsur.Konsep  kenabian
merupakan sesuatu yang sangat sentral bagi suatu
konsep kenabian dan sebuah syariat.Melalui wahyu
seseorang bisa dikatakan nabi dan dengan wahyu pula
syariat Tuhan bisa di turunkan ke dunia.**Semua agama
samawi mengakui dan mengimani bahwa wahyu adalah
kalamullah yang di turunkan kepada orang-orang yang
terpilih. Namun bagaimana cara Allah menyampaikan
wahyu, sedangkan dimensi antara tuhan dan hambanya
sangat berbeda.
Dalam surah asy-Syura ayat ke 51 disebutkan:
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Artinya: "Dan tidak mungkin bagi seorang manusia
pun bahwa Allah berfirman dengannya
kecuali dengan perantara wahyunya atau di
balik tabir atau mengutus seorang utusan
(malaikat) lalu diwahyukan dengan seizin-
Nya kepada yang dia kehendaki.
Sesungguhnya ia Maha Tinggi lagi Maha
Bijaksana."

Ayat ini menegaskan adanya kemungkinan
suatu komunikasi antara tuhan dengan hambanya,®
dengan wahyu yang di turunkan Kkepada setiap
utusannya.Sebagaiman yang telah disebutkan, bahwa

* Tim Forum Karya llmiah RADEN, AL-QUR’AN KITA Studi llmu,
sejarah, dan Tafsir Kalamullah, (Kediri: LIRBOYO PRESS, 2013) 18.

“0 Tim Forum Karya llmiah RADEN, AL-QUR’AN KITA Studi Ilmu,
sejarah, dan Tafsir Kalamullah, 19.
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Al-Qur’an adalah kalamullah (wahyu), dengan wahyu
pertama yang turunkan mengajak manusia untuk
membaca kalam-kalam tuhannya. Seperti kisah yang
diterangkan oleh Imad ad-Din Abu al-Fida Ismail lbnu
Amar Ibnu Katsir Ibnu Zara’ al-Bushra al-Dimasiqy
dalam tafsirnya Tafsir Ibnu Katsir.

Pada suatu hari ia (Muhammad) dikejutkan
dengan datangnya wahyu saat berada di gua hira’.
Malaikat pembawa wahyu masuk dan menemuinya, lalu
berkata, “Bacalah” Rosulullah melanjutkan kisahnya, ia
menjawab, “aku bukanlah orang yang pandai
membaca”. Maka malaikat itu memgangku dan
mendekapku sehingga aku kepayahan olehnya, setelah
itu ia melepaskan diri ku dan berkata, “bacalah!” nabi
menjawab, ‘“aku bukanlah orang yang pandai
membaca”. Malaikat itu kembali mendekapku untuk
kedua kalinya hingga benar-benar aku kepayahan, lalu
melepaskanku dan berkata,“bacalah!” nabi menjawab,
“aku bukanlah orang yang pandai membaca”. Malaikat
itu kembali mendekapku untuk ketiga kalinya hingga
benar-benar aku kepayahan, lalu ia melepaskanku dan
berkata.*!

S e b gl () o e 9 oy B
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Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu
yang maha menciptakan, dia menciptakan
manusia dari segumpal darah, bacalah dan
tuhanmulah yang maha pemurah, yang
mengajari manusia dengan perantara kalam,
dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.”

“Michael Elka, “Tafsir surah Al-Alagq Ayat 1-5” Accessed November
26, 2022.http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al-alag-atar-1-

5.html?m=1
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Dalam tafsir jalalain disebutkan:

o @ 25 b} va s asf {3 )
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Artinya:  “(Bacalah)  mulailah membaca dan

memulainya (dngan menyebut nam Robbmu
yang maha menciptakan) semua makhluk.”

o il o { gl 5} b {0 sl
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Artinya: “(dia telah menciptakan manusia) atau jenis
manusia  (dari  ‘alag) lafatdz  ‘Alaq
merupakan bentuk jama’ dari lafatdz
‘Alagoh, yang artinya segumpal darah yang
kental.”

o ale Y i {333 as ) d st {3 )
B el e U

Artinya: ”(Bacalah) lafatdz ini mengukuhkan makna
lafatdz yang pertama yang sama (dan
Robbmu lah yang aling pemurah) artinya
tiada seorang pun yang dapat menandingi
kemurahannya. Lafal ini sebahai Haal dari
Dhomir yang terkandung di dalam lafatdz
Igra’.”

sl 4 b oo Oy (oA )l { e )
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Artinya: “(yang mengajarkan) manusia menulis (dengan
galam) orang pertama yang menulis
menggunakan Qolam ataupena adalah nabi
Idrisas.”

St ke Ji {3l d 6} et { O e )
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Artinya: “(Dia mengajarkan kepada manusia) atau jenis
manusia (apa yang tidk diketahuinya) yaitu
sebelum ia mengajarkan kepadanya hidayah,
menulis dan berkreasi serta hal-hal lainya.”*

Dua tafsir ini sama-sama menafsirkan surah al-
Alag dengan pemaparan yang sedikit berbeda, namun
terdapat persamaan dalam pesan yang ingin
disampaikan  yakni, pentingnya membaca dan
mempelajari Al-Qur’an dari segala aspek, karena Al-
Qur’an adalah lautan tak bertepi, hikmah yang di
kandungnya bertebaran di sana-sini istyarat-isyarat
ilmiah, hokum tentang peribadatan, dan
kemasyarakatan tidak dapat diperbandingkan dengan
hukum buatan manusia. Al-Qur’an juga menampilkan
nilai-nilai  kemuliaan, kebenaran, kebaikan, dan
segalanya. Tidak akanada seorang pun mampu

mengetahui keistimewaan Al-Qur’an secara
menyeluruh,®® karena yang mengetahuinya hanya Allah
SWT.

Dengan posisi sebagai kalamullah yang
memiliki nilai sakralitas yang tinggi*‘dan kandungan
yang begitu menakjubkan, menjadikan Al-Qur’an
sebagai bacaan yang bernilai ibadah (ta’abbudi).Allah
memberikan apresiasi yang amat tinggi untuk mereka
yang mau membaca Al-Qur’an, baik paham ataupun
tidak, membacanya lancar atau masih terbata-bata.
Dengan mengganjar setiap huruf yang ada pada Al-
Qur’an seperti yang tertera pada hadits riwayat
tirmidzidalam kitab jami’ usul fi khadits.”> Dan pada
kitab Abharul Qur’an disebutkan bahwa membaca Al-
Qur’an adalah ibadah paling utama, sebagai berikut:

“2 Jalaludin as-Syuyuti, tafsir jalalian, (Surabaya: Darul lImi, 2007),

43 Ahsin Sakro Muhammad, Keistimewaan Al-Qur’an: memahami sisi-
sisi keutamaan dan kemu jizatan Al-Qur’an, 37.

4 Muhammad, 70
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Artinya: Rosulullah bersabda: “keutamaan ibadah

umatku adalah membaca Al-Qur’an”.*
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Artinya: Rosulullah bersabda: “sebaik-baiknya kalian
adalah seseorang belajar Al-Quran dan

kemudian mengamalkannya”.*’

Banyaknya makna yang tersimpan pada setiap
ayatnya menjadikan Al-Qur’an sebagai primadona
dalam khazanah keilmuan, sebagai wahyu yang harus
disampaikan pada umat agar dijadikan pengajaran maka
perlu adanya sebauh bahasa yang mampu dipahami oleh
umat secara universal entah dalam bahaanya atau hal-
hal yang menjadikannya istimewa. Bahasa arab
merupakan bahasa Al-Qur’an, meskipun bahasa arab
tak lantas Al-Qur’an menjadi kitab yang diperuntukan
untuk orang Arab. Hal ini hanya sebagai perantara
sebagai risalah Allah Swt, kepada umat manusia melaui
perantara nabi Muhammad Saw, yang notabennya
merupakan orang Arab dan umat yang pertama
bersinggungan juga bangsa Arab. Maka, wajar apabila
Al-Qur'an menggunakan bahasa Arab.** Hal ini
ditegaskan oleh Allah:

o2 G angh Qe V) 25 o WG U
Artinya: “kami tidak mengutus seorang rosul pun,
melainkan dengan bahasa kaumnya, suapaya

ia dapat memberikan penjelasan secara
terang kepada mereka.” (QS. Ibrahim [14]:

/i-

* Syuhada’, Abharul Qur’an, 26.

47Syuhada’,27.

8 Tim Forum Karya llmiah RADEN, AL-QUR’AN KITA Studi llmu,
sejarah, dan Tafsir Kalamullah, 1.
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Artinya:“Dari sayyidah Aisyah ra, beliau berkata bahwa
rosulullah saw bersabda: “membaca Al-
Qur’an didalam sholat lebih utama dari pada
diluar sholat, dan membaca Al-Qur’an di
luar sholat lebih utama dari pada membaca
takbir dan tahlil, takbir lebih utama dari
pada shodagoh, dan shodagoh lebih utama
dari pada puasa, sedangkan puasa adalah
dinding pembatas dari neraka”.*
2) Membaca Al-Qur’an ditulis sebagimana orang-orang
sholih

B Jerw 3 T 13 eSS e (A s
d)ﬂﬂ 9 u:-"-wb ;\www\ o ;,Sf
(s,
Artinya: “Dari nabi Muhammad saw: “siapapun yang
membaca Al-Qur’an di jalan Allah akan
dicatat bersama orang-orang yang benar,
para shohabat, orang-orang saleh dan

mereka itu sebaik-baiknya teman”.
Cukup menjadi bukti kemuliaan dan
kebanggaan orang yang membaca Al-Qur’an

saat derajat mereka disamakan dengan orang
sholih yang mulia.>*

9 Syuhada’, 26

50 Syuhada’, 27

1 M Marki Jamaluddin “Keutamaan Membaca Al-Qur’an” Accessed,
Desember 14, 2022 http://kemenag.go.id/read/keutaan-membaca-al-qur’an-9n4na
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3) Membaca Al-Qur’an menolong di hari kiamat

Berinteraksi dengan Al-Qur’an dengan berbagai
macam bentuk akan selalu menguntungkan, entah
dengan membaca atau menghafal. Al-Qur’an adalah
kalamullah, Allah sangat senang jika ada orang yang
selalu memperhatikannya. Kesenangan Allah terbukti
dengan berlimpahnya pahala dan berkah yang ia
berikan kepada setiap mereka yang mau memperhatikan
dan berinterksi dengannya. Dengan dimulai dengan
iman dan cinta, dan kemudian melihat, mendengar,
membaca, menghafal, menadaburi, mengamalkan, dan
mengajarkannya.

Setiap dari mereka yang berinteraksi dengan
Al-Qur’anakan mendapatkan keistimewaan, mulai dari
saat mereka hidup di dunia hingga hilangnnya nafas
dari raga. Saat manusia telah tiada dan tergeletak di
liang lahat, Al-Qur’an menyapa dan memperkenalkan
dirinya pada shohibnya, menyinarinya dari gelapnya
kubur dan menyelamatkannya dari siksa malaikat
penannya. Lalu setelah tiba hari pembalasan ia (Al-
Qur’an) mengawalnya di arah mahsyar, ditimbangan
amal, lalu ketika melewati jembatan yang lebih kecil
dari sehelai rambut sampai pada pintu surge dan
bertemu dengan al-Mutakalim bil Qur’an yaitu Allah
SWT.> Seperti sabda nabi:

oA ey 6wl me &Y Loy L o e ey
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52 Ahsin Sakho Muhammad, Keistimewaan Al-Qur'an: memahami sisi-
sisi keutamaan dan kemu jizatan Al-Qur’an, 134.
53 Syuhada’, Abharul Qur'an, 27
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Artinya: “Dari Mu’ad bin jabal, dia berkata: ketika aku

bersama Rosulullah saw dalam sebuah
perjalanan, aku meminta seraya berkata:
“wahai Rosulullah berikanlah wejangan
kepada kami yang bermanfaat bagi kami
nantinya!”. Maka rosulullah saw bersabda:
“jika kalian menginginkan kehidupan yang
sukses, kematian yang syahid, beruntung di
padang mahsyar, mendapat naungan di hari
yang panas, dan petunjuk dari kesesatan,
maka beristiqomahlah dalam membaca Al-
Qur’an!, sebab ia adalah firman tuhan yang
maha penyayang, pelindung dari setan dan
pemberat timbangan amal baik”.

Di dalam hadits lain disebutkan, bahwa syafaat
Al-Qur’andi hari akhir lebih dahsyat dari para nabi.
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Artinya: “Dari Abu-Hurairah ra, dia berkata: aku

mendengar  Rosulullah  saw  bersabda:
“bacalah Al-Qur’an, sebab ia akan datang
kepada pembacanya di hari kiamat”. Dalam
riwayat lain: “tidak ada pertolongan yang
lebih utama dari pada Al-Qur’an di hari
kiamat, bahkan par nabi, malaikat atau yang
lainnya”. Satu huruf dari Al-Qur’an lebih
utama dari pada dunia.**

4) Pahala membaca Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah kalamullah yang sakral,
membacanya tidak sama seperti membaca bacaan kalam

54Syuhada’, 27.
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lainnya.>>Membacanya memiliki nilai ta’abbud Allah
memberikan Apresiasi yang amat tingga kepada setiap
dari mereka yang membaca Al-Qur’an, entah
membacanya lancar ataupun tidak, entah faham artinya
ataupun tidak. Allah menjanjikan bagi setiap yang
mebaca satu dari huruf Al-Qur’an akan di ganjar
dengan satu pahala (kebaikan) yang akan digandakan
secara otomatis sampai 10 kali lipat. Nabi Muhammad
bersabda:
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Artinya:“Barang siapa membaca satu huruf dari Al-
Qur’an baginya pahala satu kebaikan. Satu

pahala akan dilipat gandakan menjadi

sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan

bahwa Alif-Lam-Mim itu saru huruf tapi

Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim
satu huruf.” (HR Tirmidzi)>

Imam Syuyuti dalam al-ltganmengatakan
bahwa huruf-huruf dalam Al-Qur’an ada 323.671.bisa
di bayangkan berapa banyak pahala yang didapatkan
oleh para pembaca Al-Qur’an mulai dari awal hingga
akhir, atau bahkan kepada mereka yang menghafal Al-
Qur’an yang pada proses menghafalnya harus diulang
berkali-kali, begitu pula ketika mereka melakukan
murajaan  Al-Qur’an. Bisa kita katakan ‘“bahwa
membaca Al-Qur’an adalah cara paling mudah, palng

*®*Muhammad ,Keistimewaan Al-Qur’an:  Memahami  Sisi-sisi
Keutamaan dan Kemu Jjizatan Kitab Suci, 70.
% Muhammad, ,71.
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murah, paling efisien, paling efektif untuk menghimpun
pahala”.”

Ibadah yang dimaksud adalah pahala yang
bersifat paripurna mencakup setiap sendi kehidupan
manusia yang bertujuan untuk mendapatkan ridho Allah
dan Allah senang terhadap apa yang dilakukannya,
kegiatan itu bisa berupa getaran hati yakni keimanan,
dzikir dan lain-lain, atau lisan seperti membaca Al-
Qur’an mengajar, berdakwah atau dikerjkan oleh
anggota tubuh lainnya seperti sholat.®® Namun apapun
bentuk implementasi itu akan tetap kalah dengan
seseorang yang membaca Al-Qur'an  dengan
kesungguhan hati mengalahkan apapun, seperti sabda
nabi:
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Artinya: “Rosulullah bersabda: “Allah berfirman
“siapapun yang sibuk membaca Al-Qur’an
mengalahkan doa kepada ku dan urusan ku
maka aku memberinnya yang lebih utama
dari pada pahala orang-orang yang
bersyukur”.

5) Orang yang membaca Al-Qur’an diangkat ke derajat
yang paling tinggi (keluarga Allah)
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5" Muhammad, 72.

%8 Ahsin Sakho Muhammad ,Oase Al-Qur’an: Petunjuk dan Penyejuk
Al-Qur’an, (Jakarta: PT Qof Media Krative, 2020). 350.

% Syuhada’, Abharul Qur’an, 28.
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Artinya: “Dari Abu Huroiroh ra, dai berkata: Aku

mendengar Rosulullah bersabda: barang
siapa berharap dapat bertemu dengan Allah
maka  muliakanlah  keluarga  Allah.
Kemudian  shahabat bertanya: wahai
Rosulullah apakah Allah memiliki keluarga?
Rosulullah menjawab: ya, kemudian ditanya
lagi: siapakah mereka wahai Rosulullah?,
Rosulullah  menjawab: keluarga Allah di
dunia adalah orang-orang yang senantiasa
membaca Al-Qur’an, ingatlah bahwa
siapapun yang memuliakan mereka maka
sesunguhnya dia memuliakan Allah dan
akan diberi surga dan siapun yang menghina
mereka maka akan direndahkan oleh Allah
serta dimasukkan neraka. Wahai Abu
Hurairah tidak ada yang lebih mulian dari
yang membawa Al-Qur’an di sisi Allah,
ingatlah bahwa orang menjaga Al-Qur’an
adalah orang yang paling mulia di sisi Allah
di bawah derajat para nabi”.
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60 Syuhada’, 28.
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Artinya: “Dari Annas ra bahwa pada suatu hari nabi

Muhammad SAW bersabda: “ingatlah! Aku
akan mengajari kepada kalian tentang
umatku yang paling utama di hari kiamat.
Para sahabat menjawab: ya, wabhai
rosulullah. Rosulullah bersabda: orang-
orang yang senantiasa membaca Al-Qur’an,
pada hari kiamat Allah berfirman: wabhai
Jibril di padang masyar siapa diantara
mereka orang-orang yang pernah membaca
Al-Qur’an untuk berdiri, dipanggil 2 sampai
3 kali maka kemudian berdiri berjejer
berbaris-baris di hadapan Allah tidak ada
yang berbicara satupun di antara mereka
hingga berdirilah nabi, lalu Allah berfirman
bacalah dan keraskanlah suara kalian maka
mereka membaca semua yang diilhamkan
Allah kepada mereka, setiap orang yang
membaca akan diangkat derajatnya dengan
kriteria keindahan suaranya, lagunya, ke-
khusu’annya, tdzaburnya, dan angan-
angannya. Kemudian Allah berfirman:
wahai keluargaku apakah kalian tahu
siapakah yang paling berbuat baik kepada
kalian di dunia?. Mereka menjawab: va,
wahai  tuhan kami. Kemudian Allah
berfirman: pergilah ke padangmahsyar!

61 Syuhada’, 29.
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Setiap yang kalian kenal akan dimasukkan
surga bersama kalian”.Dikutip dari kitab
Durrotun Nassikhin.
6) Kesunahan membaca Al-Qur’an bersama-sama
Membaca Al-Qur’an merupakan ibadah
dan salah satu sarana yang paling utama untuk
mendekat kepada Allah,®> apapun cara membacanya
diperbolehk asal sesuai kaidah pembacaan yang telah
diajarkan oleh nabi, dibaca sendiri juga diperbolehkan,
begitu juga ketika dibaca bersam-sama.
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Artinya: “Dari kitab Syarhil Masobih disebutkan:
apabila berkumpul suatu jamaah di masjid,
lalu bersam-sama membaca Al-Qur’an
tadarus bersama, maka pasti akan turun
ketenangan kepada mereka, mereka diliputi
rahmat dan dikelilingi malaikat dan Allah
menyebut-nyebutnya disisinya”.

Secara riwayat memang tidak ditemukan bahwa
nabi dan para sahabatnya membaca bersama-sama
dengan satu suara. Akan tetapi mereka membacanya
sendiri-sendiri atau salah seorang membaca dan orang
lain dating dan mendengarkannya

JB Lagie ) ooy e o) e eslialy o) S

82 Darul Fitrah Ponpes Takhfidz dan Teknologi “Membaca Al-Qur’an
Bersama-sama” Darulfitrah.com.Accessed Desember 5,
2022.http://www.Darulfitrah.com/2015/11/23/membaca-al-qur’an-bersama-sama/

8 Syuhada’, Abharul Qur’an, 29.

64Syuhada’, 29.
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Artinya: “Diriwayatkan dari imam Ad-Darini dengan
sanad dari ibnu Abbas RA, beliau berkata:
“siapapun yang mendengarkan satu ayat dari

Al-Qur’an maka dia mendapatkan satu

cahaya”. Dan dua hadits menjadi dalil

bahwa membaca Al-Qur’an bersan-sama itu

disunahkan.
7) Kisah ahli Qur’an
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Artinya: “Kisah diriwayatkan oleh beberapa orang
terpilih dari orang yang membaca Al-
Qur’an, bahwasanya ketika datang kematian
dan sedang dituntun untuk membaca
lailahaillallah ~ Muhammad  rosulullah
kemudianmengucapkan
“pbismillahirrahmanirrokhimtohaa ma

%Barwawiy, Ruhu Al-Bayan Fi Tafsir Al-Quran, Juz 3, 129.
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anzalna alaika Al-Qur’an illa tadzkirota
limay  yakhsa”sampai  mengucapkan “la
ilaha illa huaa asmaul khusna” maka ketika
ia tidak berhenti mengulang-ngulang hingga
wafat terhadap inilah ayat yang mulya maka
maut akan melihatnya sebagai sesuatu yang
hidup. Dan ada seorang pengrajin yang
menjual tumbuh-tumbuhan, orang itu lalai
terhadap Allah, ketika diajari kalimat tahlil,
katakanlah “lailla haillallah” justru dia
berkata “buket bunganya silahkan dibeli”.
Kita berharap kepada Allah semoga kita
wafat dalam keadaan islam.
8) Cara membaca Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kitab suci terakhir yang
diturunkan ke bumi.Al-Qur’an diturunkan dalam bentuk
bahasa Arab. Diturunkan kepada nabi dari bangsa Arab,
konsumen pertama adalah orang Arab, bahkan Al-
Qur’an pun harus dibaca dengan baca orang Arab dalam
melafalkannya, sperti cara nabi mengajarkan Al-Qur’an
kepada para shohabatnya. Karena nabi pun
mendapatkannya dari malaikat jibril dengan cara baca
demikian. Pada saat malaikat jibril mewahyukan Al-
Qur’an kepada nabi Muhammad, beliau dengan tergesa-
gesa mengikuti bacaan malaikat malaikat jibril yakni
dengan menggerak-gerakkan kedua bibirnya agar tidak
lupa, namun allah melarangnya dan meminta agar diam
saja seraya mendengarkan bacaan malaikat jibril dengan
seksama.

Membca Al-Qur’an tidak dapat disamakan
dengan membaca kalam biasa, bahkan tidak dapat
disamakan dengan membaca hadits nabi.Carap
pembacaanya seperti yang telah diriwayatkan oleh para
sahabat dan ini lah yang disebut dengan Talaqqi
syafahi, penjelasannya yakni, Al-Qur’an adalah
kalmullah yang berbahasa Arab, maka cara
pengucapannya huruf-hurufnya juga harus sama seperti
orang arab yang fasih saat berbicara. Di sampan itu
harus mencontoh cara nabi ketika membacakan Al-
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Qur’an kepada sahabatnya, seperti firman Allah dalam
surah al-Qiyamah ayat ke 18.

415 356 & 150
Artinya: “Apabila kami selesaikan membacanya maka
ikutilah bacaan itu (Al-Qur’an)”

Dari hasil penelitian para ahli giraat,cara
membaca huru-huruf dan bacaan Al-Qur’antelah
dirangkum dalam disiplin ilmu bernama Tajwid. Yang
mana ilmu Tajwid membahas bagaimana mengeluarkan
setiap huruf darimakhrajnya dengan menyertakan
sifat-sifatnya/karakteristiknya masing-masing dan
hukum yang terkaid dengannya.®

Ketahuilah bahwa yang disebut giroatadalah
membenarkan bunyi huruf dengan lisannyan hingga
dirinya bisa mendengar, seandainya hurufnya sudah
benar tapi dirinya tidak bisa mendengarkan suaranya
sendiri maka hal tersebut belum bisa dikatakan giro ’ah
menurut pendapat imam Al-Hindiwani dan Al-Fadhli,
keterangan ini ada di sarah kitab yang lebih besar.
Sebab menurutnya gqiroah adalah pekerjaan lisan
sehingga tugasnya adalah membenarkan huruf bukan
memastikan didengar karena pendengaran adalah
pekerjaan telinga atau pendengar bukan tugas
pembaca.Dalam kitab Al-Muhith disebutkan bahwa
yang benar adalah pendapat yang pertama.Hal yang
lebih penting dari giro’ah adalah benarnya bacaan
supaya jelas artinya dan untuk amalkan.Hal ini selaras
dengan diturunkannya Al-Qur’an  yaitu untuk
memahami hakikat-hakikat dan amalan, juga selaras
dengan disyariatkannya diam saat Al-Qur’an
dilantunkan.®’

Ketahuilah bahwa kecepatan membaca dibagi
menjadi tiga jenis, yang pertama tahqiq takni
memberikan hak-hak huruf seperti memanjangkan mad,
memperjelas hamzah, menyempurnakan harokat,
menjaga bacaan Idzhardan huruf-huruf

Muhammad ,Oase Al-Qur’an: Petunjuk dan Penyejuk Al-Qur’an, 211.
67Syuhada’, 31.
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tasydidmemperjelas huruf, dan mengeluarkan huruf
dengan jeda antara satu huruf dengan huruf lainnya.
Serta menjaga tata carawaqoftanpa gashr, ikhtilash
danmengeluarkan huruf hidup atau mengidghomkannya
hal itu harus dilakukan dengan melatih lisan dan
lafatdz.

Yang kedua adalah hard, yakni membaca
dengan cepat, ringan, pendek, sukun, ikhtilas, badal,
idghom kabir, meringankan hamzah dan lain-lain sesui
dengan yang diperbolehkan oleh riwayat didertai
dengan menjaga i’rob, dan lafadz, serta huruf yang
masih jelas madnya, tidak ikhtilas pada semua kharokat,
dan tidak hilang ghunnah, akan tetapi kecepatan ini
menurut sebagian madzhab Ibnu Katsir dan Abu Ja’far
tidak sah giroatnya dan tidak dapat disebut tilawah.

Yang ketiga adalah tadwir, yakni kecepatan
membaca antara tahqiq dan hard, demikian yang
disebutkan dalam kitab Al-ltgan.Selain masalah
kecepatan membaca, disunahkan pula membaca dengan
tartil, adapun perbedaan antara tahgiqdan tartil adalah
tahgiq digunakan untuk latihan, pembelajaran, dan
ujian. Sementara tartil digunakan untuk tadzabur,
taffakur, dan istimbat hokum. Maka, tahqiq pasti tartil
dan tartil tidak mesti tahqiq.

Dalam penerapannya Al-Qur’an boleh dibaca
dimana saja, dalam keadaan seperti apa saja,®’dalam
keadaan menjalankah ibadah mahdoh atau qoiru
mahdhoh. bahwa tidak boleh membaca Al-Qur’an
dengan bahasa non-Arab baik orang tersebut pandai
bahasa Arab atau tidak, baik didalam sholat atau diluar
sholat. Ketika dibaca dalam sholat maka sholatnya tidak
sah, ini adalah madzhab kita dan juga imam Malik,
imam Ahmad, imam Daud dan Abu Bakar bin Munzir.

Boleh membaca Al-Qur’an dengangiroat tujuh
yang telah disepakati, dan tidak boleh selain giroat
tujuh walau dari riwayat yang lemah dari imam giroat
tujuh. Seandainya membaca dengan giroatsyadz , maka
madzahab Syafi’i dan selainnya berpendapat bahwa jika

68Syuhada’, 32.
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dibaca didalam sholat maka sholatnya batal jika dia
mengetahui. Apa bila dia tidak tahu maka sholatnya
tidak batal.

Membaca Al-Qur’an dengan melihat Al-Qur’an
lebih utama dari pada dengan hafalan.Sebab melihat
muskhaf adalah suatu ibadah, sehingga terkumpul
pahala membaca dan melihat. Hal ini selaras dengan
yang disampaikan imam Ghazali: “mayoritas sahabat
nabi membaca Al-Qur’an dengan melihat muskhaf, dan
metreka tidak suka bila sehari tanpa melihat Al-
Qur’an.®

%9 Nawawi, At-tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qura’an,
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